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RINGKASAN

Azzy Hasby Prasetio” Studi Pembuatan Briket Pdiefalapa Sawit
(Elaeis  Guineens)s Dengan Penambahan Pati  Kulit  Singkong
(ManihotUtilissima)” dibimbing oleh Dr. Ir Desi Ardilla, M.Si. sebagaetkia
komisi pembimbing dan Misril Fuadi, SP., M.Sc. ggiaanggota komisi

pembimbing.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahw&dbrpelepah kelapa
sawit sebagai salah satu pengganti bahan bakanwai menipis dan sebagai

sumber energi alternatif yang terbarukan.

Perlakuan penelitian terdiri dari 2 faktor, yaifaktor | Penambahan Pati
Kulit Singkong (P) terdiri dari 4 taraf, yaitu:i5%), B (10%), B (15%) dan P
(20%). Faktor Il Suhu Pengeringan terdiri dari fatayaitu : § (100C), S

(11c), $ (12dC), S, (130°C).

Hasil penelitian yang dianalisis secara stitpada masing-masing parameter

memberikan kesimpulan sebagai berikut.
Nilai Kalor

Penambahan Pati Kulit Singkong memberikan pengaarg berbeda
sangat nyata (P < 0,01) terhadap nilai kalor. Niatinggi dapat dilihat pada
perlakuan P yaitu 5389.809 kal/g dan terendah dapat dilihatapperlakuan P

yaitu 4676.338 kal/g.



Suhu Pengeringan memberikan pengaruh yang berledatsnyata (P <
0,01) . Nilai tertinggi dapat dilihat pada perlakug, yaitu 5257.440 kal/g dan

nilai terendah dapat dilihat pada perlakualy&tu 4605.661 kal/g.

Kadar Air

Penambahan Pati Kulit Singkong memberikan penggarg berbeda
sangat nyata (P < 0,01) terhadap Kadar Air Brikélai tertinggi dapat dilihat
pada perlakuanPaitu 24.906% dan nilai terendah dapat dilihatgppdrlakuan

P yaitu 21.669%.

Suhu Pengeringan memberikan pengaruh yang berbegatsnyata (P <
0,01) terhadap Kadar Air Briket. Nilai tertinggi ke dilihat pada perlakuan S

yaitu 26.075% dan nilai terendah dapat dilihat paetdakuan Syaitu 19.181%.

Kadar Abu

Penambahan Pati Kulit Singkong memberikan pengaaig berbeda
sangat nyata (P < 0,01) terhadap Kadar Abu padeBrNilai tertinggi dapat
dilihat pada perlakuan;Pyaitu 19.293% dan nilai terendah dapat dilihatgpad

perlakuan Pyaitu 7.018%.

Suhu Pengeringan memberikan pengaruh yang berbedatsnyata (P <
0,01) terhadap Kadar Abu pada Briket. Nilai tertindapat dilihat pada perlakuan
S, yaitu 14.688% dan nilai terendah dapat dilihat apauérlakuan § yaitu

11.503%.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Energi merupakan permasalahan utama dunia saafTieg. tahunnya
kebutuhan akan energi semakin meningkat seiringatesemakin meningkatnya
aktivitas manusia yang menggunakan bahan bakaameaubahan bakar minyak
yang diperoleh dari fosil tumbuhan maupun hewarteisediaan bahan bakar
fosil yang semakin langka berakibat pada kenalk@ga BBM, oleh karena itu
diperlukan suatu alternatif untuk mengurangi pemggum bahan bakar minyak.
Salah satu alternatif tersebut yaitu dengan peragurenergi biomassa. Energi
biomassa merupakan sumber energi yang berasakuiatier daya alam yang
dapat diperbaharui sehingga berpeluang untuk dimatikdn sebagai bahan bakar
alternatif. Biomassa yang dijadikan sebagai bahakaib alternatif harus lebih
ramah lingkungan, mudah diperoleh, lebih ekononais dapat digunakan oleh
masyarakat luas.

Pembuatan dan Analisis Mutu Briket Arang Tempuri#fegapa Ditinjau
dari Kadar Kanji Jurnal Chemica Vo/. 14 Nomor 1i2013, 74 - 83 75 Bahan
pembuatan biomassa dapat diperoleh dari limbatamiart, limbah industri dan
limbah rumah tangga. Dalam rangka pemanfaatanriyagae bahan bakar maka
limbah tersebut dapat diolah menjadi bahan bakdatpdalam bentuk briket.
Masing-masing bahan memiliki sifat tertentu untuknahfaatkan sebagai briket
namun yang paling penting adalah bahan tersebus maemiliki sifat termal yang
tinggi dan emisi CO2 yang dihasilkan rendah sejantdak berdampak pada

pemanasan global. Diantara bahan yang memiliit sérsebut yaitu tempurung



kelapa yang memiliki sifat difusi termal yang bai&n dapat menghasilkan kalor
sekitar 6500-7600 kkal/kg (Triono 2006).

Penggunaan kayu bakar dan arang yang berasal dgmu kakau
menyebabkan lingkungan menjadi rusak. Seperti yatagketahui bahwa hutan
bakau dipantai merupakan habitat dari beberapaiespdsut dan merupakan
daerah penyangga pantai dari ancaman abrasi. Utk fbakau dirusak karena
penggunaan kayu sebagai arang maka sudah dapstikbipaancaman kerusakan
ekosistem pantai dan ancaman abrasi bahkan yailgdeByat adalah bencana
tsunami dapat dengan mudah menghancurkan desapdedai karena tidak
adanya penyangga antara pantai dengan lautan. Adaaiyhal yang diuraikan
diatas memicu penulis untuk mendapatkan sumbergeaéernatif dari bahan
bahan limbah organik disekitar kita. Salah satutsmenergi alternatif itu adalah
briket arang dimana bahan-bahan penyusunnya bettasatandan kosong dan
cangkang kelapa sawit.

Pada beberapa penelitan sebelumnya pelepah kedayia di gunakan
sebagai “Pemanfaatan Pemberian Pelepah Daun SaamheRtasi dengan
Aspergillus niger Terhadap pertambahan bobot maspi (Pahala T. G.
Situmorang, 2010), Penggunaan pelepah kelapa f&awientasi dengan berbagai
level biomol pada pakan terhadap karkas domba l@@hn (Husin Ahmad,
2014), Variasi komposisi dan sumber nutrisi bagietium pada proses pelapukan
pelepah kelapa sawit untuk mendegradasi lignin a@engleurotus ostreatus
(Nadia, 2012), Perubahan kandungan nutrisi pelegsh daun sawit melalui

fermentasi dengan kapang phanerocaete crisosp@irtdiansya, 2014),



Pengaruh asam sitrat, suhu, dan waktu pengempdedép sifat papan pertikel
dari pelepah kelapa sawit (Kurnia, 2013), Sera¢pegh kelapa sawit untuk bahan
baku produk kerajinan (Retno, 2015).

Dari penelitian terdahulu saya dapat menyimpulkaimia pelepah kelapa
sawit memiliki kegunaan yang sangat banyak, makiitdasaya ingin meneliti
studi pembuatan briket pelepah kelapa savglaeisguineensjs dengan

penambahan pati kulit singkoffiganihotutilissima

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan sebagai salah satu permggahan bakar yg mulai

menipis dan sebagai sumber energi alternatif yargatukan.

Manfaat Penelitian

1. Untuk mempublikasikan bahwa pelepah kelapa sawitiddiolah menjadi
briket.
2. Untuk persediaan bahan bakar alternatif yang diaah limbah kelapa

sawit.

Hipotesa Penelitian

1. Adanya pengaruh suhu pengeringan terhadap mutetbrik

2. Adanya pengaruh penambahan pati kulit singkonggselperekat.

3. Adanya pengaruh interaksi antara suhu pengeringarpdnambahan pati

kulit singkong terhadap briket.



TINJAUAN PUSTAKA

Berbagai sumber bahan baku yang berasal dari lirpkeaianian ataupun
tanaman budidaya sudah mulai dikembangkan masyarakauk dapat
menghasilkan briket. Beberapa sumber bahan bakug ysiah mulai
dikembangkan masyarakat dan para peneliti untukdidign briket diantaranya
adalah serbuk gergaji (Yudanto, 2008).

Selain dari beberapa bahan baku diatas, pada rsamiga sudah mulai
dikembangkan pembuatan briket berbahan baku limpatkebunan sawit.
Beberapa keluaran industri sawit yang dapat dinském untuk pembuatan
briket antara lain adalah cangkang dan tandan kpshNamun kedua sumber
bahan baku tersebut pada saat ini juga diperlukamkukebutuhan lain, seperti
untuk pembakaran pada industri sawit ataupun digadisebagai pupuk. Oleh
karenanya, dalam penelitian ini dicoba untuk dikengkan bahan baku alternatif
lainnya yang masih bersumber dari limbah perkebusenit, yakni pelepah
Kelapa Sawit.

Pelepah kelapa sawit

Pelepah kelapa sawit meliputi helai daun, setiaglaihya mengandung
lamina dan midrib, ruas tengah, petiol dan kelgpelepah. Helai daun berukuran
55 cm hingga 65 cm dan mencakup dengan lebar 2,5icgga 4 cm. Setiap
pelepah mempunyai lebih kurang 100 pasang helair.diumlah pelepah yang
dihasilkan meningkat 30-40 batang ketika berumur @Bhun. Pelepah kelapa
sawit (Oil Palm Fronds) selama ini kurang memberikaanfaat bagi petani.

Batangnya yang keras dengan daun berduri, keramugpsetelah buah kelapa



sawit telah cukup umur dan harus dipanen. Untuk diperlukan teknologi
pengolahan pakan dalam hal ini pengolahan secaila $ehingga daun dan
pelepah bisa dimanfaatkan untuk pakan ternak. Plaeiam pelepah dan daun
kelapa sawit sebagai pakan ternak diharapkan dagaibantu mengatasi masalah
ketersediaan pakan terutama pada musim kemaraa pseduktifitas ternak.

Tabel 1: komposisi kimi pelepah kelapa sawit

Zat Nutrisi Kandungan(%)
Bahan kering 26,07
Selulosa 34,89

Energi (mcal/me 56,00
Hemiselulosa 27,14

Lignin 19,87

Sumber: Prabowo (2011).

Pelepah sawit mengandung Selulas#34,89%), Hemiselulosa (27,14%),
dan Lignin (19,87%). Selulosa merupakan kualitas selulosa yang paling tinggi
(murni).Kadar selulosa-pada limbah pelepah sawit sangat potensial uritli&id
menjadi turunan produk selulosa selanjutnya. Sséu> 92% memenuhi syarat
untuk digunakan sebagai bahan baku utama (nitdoselupembuatan propelan
dan bahan peledak. Sedangkan selulosa kualitasvalivya digunakan sebagai
bahan baku pada industri kertas dan industri sayikdaim (serat rayon). Selulosa
dapat direaksikan dengan asam anorganik seperti agsat, asam sulfat dan
asam fosfat sehingga dapat digunakan sebagai suraban baku propelan/bahan
peledak pada industri pembuatan amunisi/mesin ddrarb peledak (Desriani,
2012).

Pelepah kelapa sawit memiliki kandungan nutrisidmakering (% BK)
setara dengan rumput alam yang tumbuh padang péadgsn. Kandungan zat

zat nutrisi pelepah adalah bahan kering 48,78%epr&asar 5,3%, hemiselulosa



21,1%, selulosa 27,9%, serat kasar 31,09%, abue},4®tn 51,87%, lignin
16,9%, dan silika 0,6% (Imsya, 2007).

Faktor pembatas pemanfaatan pelepah daun sawijasepakan adalah
kandungan lignin yang tinggi dan kadar proteinrgradah (Prabowo dkk, 2011).
Kulit Singkong

Kulit singkong sering kali dianggap limbah yangatidberguna oleh
sebagian industri berbahan baku singkong. Olehnkaiti, bahan ini masih
belum banyak dimanfaatkan dan dibuang begitu saj@a dmumnya hanya
digunakan sebagai pakan ternak. Kulit singkong dapenjadi produk yang
bernilai ekonomis tinggi, antara lain diolah memjéebung mocaf. Persentase
kulit singkong kurang lebih 20% dari umbinya selg@ager kg umbi singkong
menghasilkan 0,2 kg kulit singkong. Kulit singkolebih banyak mengandung
racun asam biru dibanding daging umbi yakni 3-5 lellih besar, tergantung
rasanya yang manis atau pahit. Jika rasanya mkargjungan asam birunya
rendah sedangkan jika rasanya pahit, kandungan asamya lebih banyak.
(Salim, 2011).

Kulit singkong ini termasuk dalam kategori sampaigaoik, karena
sampah ini dapat terdegradasi (membusuk atau Hasegara alami. Untuk
pengolahan limbah singkong selama ini biasanya mfaatkan sebagai kompos,

makan ternak, dan sebagai bioenergi.



Tabel 2 : Kandungan Kulit Singkong Per 100 Gramaah

Kandungan Gizi Jumlah
Kalori 146 kal
Protein 1,2 9gr
Lemak 0,3gr
Hidrat arang 34,7 gr
Kalsium 33 mg
Vitamin B1 0,06 mg
Vitamin C 30 mg

Sumber: Wijaya dkk ( 2012 ).

Limbah padat terbesar yang dihasilkan pada indpstrgolahan singkong
adalah limbah berupa bonggol dan kulit singkongtiafe singkong dapat
menghasilkan 10 — 15% limbah kulit singkong. Kgingkong dengan jumlah
yang besar ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan éaé&rgi terbarukan yang
ramah lingkungan. Selain dapat menurunkan dampaghtifigpada lingkungan,
pemanfaatan limbah kulit singkong dapat memberikdlai tambah bagi
produsen. Nilai tambah ini diperoleh dari potensimanfaatan limbah kulit
singkong menjadi sumber energi terbarukan karemanpga sebagai limbah
biomassa yang dapat diolah menjadi biobriket sabalgarnatif bahan bakar
(Wijaya dkk, 2012).

Biomassa

Biomassa adalah bahan organik yang dihasilkan melgroses
fotosintetik, baik berupa produk maupun buangamt@h biomassa antara lain
adalah tanaman, pepohonan, rumput, limbah pertatimbah hutan, tinja dan
kotoran ternak. Selain digunakan untuk tujuan prisezat, bahan pangan, pakan
ternak, minyak nabati, bahan bangunan dan sebagaiigmassa juga digunakan
sebagai sumber energi (bahan bakar). Yang digunaikatah bahan bakar
biomassa yang nilai ekonomisnya rendah atau meamplkbah setelah diambil

produknya (Pari dan Hartoyo, 1983).



Silalahi (2000), menyatakan biomassa adalah campuaterial organik
yang kompleks, biasanya terdiri dari karbohiddatnak, protein dan mineral lain
yang jumlahnya sedikit seperti sodium, fosfor, kais dan besi. Komponen
utama tanaman biomassa adalah karbohidrat (beiagke 75%), lignin (£ 25%)
dimana dalam beberapa tanaman komposisinya bisbedmbeda. Energi
biomassa dapat menjadi sumber energi alternatijgeenti bahan bakar fosil
(minyak bumi) karena beberapa sifatnya yang memgghkian yaitu, dapat
dimanfaatkan secara lestari karena sifatnya yampgtddiperbaharuirénewable
resourcey relatif tidak mengandung unsur sulfur sehingggak menyebabkan
polusi udara dan juga dapat meningkatkan efisipesnanfaatan sumber daya
hutan dan pertanian (Widarto dan Suryanta, 1995).

Bioarang

Bioarang merupakan arang (salah satu jenis bahar)bgang dibuat dari
aneka macam bahan hayati atau biomassa, misalyya fteanting, daun daunan,
rumput, jerami, Kkertas, ataupun limbah pertaniannni@m yang dapat
dikarbonisasi. Bioarang ini dapat digunakan melpleses pengolahan, salah
satunya adalah menjadi briket bioarang (BradesT2doing, 2008).

Tabel 3. Nilai energi berbagai sumber bahan bakar

Bahan Bake Nilai Kalori
(Kal/Gr)
Kayu Bakar 4.491,2
Batu Bare 6.999,!
Minyak Tanat 8.990,(
Gas Alam 9.722,¢
Briket Batubara 6.058,6
Arang Tempurung Kelapa 5.679,1
Briket Serbuk Gergaiji 5.478,9

Sumber: brades (2008).



Arang

Arang adalah suatu padatan berpori yang mengan86r@5% karbon
yang di hasilkan dari bahan bahan yang mengandarigpk dengan pemanasan
pada suhu tinggi. Ketika pemanasan berlangsungaldiksn agar tidak terjadi
kebocoran udara didalam ruangan pemanasan sehiaga yang mengandung
karbon tersebut hanya terkarbonisasi dan tidaksetasi (Sembiring dan Sinaga,
2003).
Briket

Briket adalah gumpalan yang terbuat dari bahankiy@ang dikeraskan.
Briket merupakan salah satu bahan bakar alteryati§f memiliki prospek bagus
untuk dikembangkan. Karena, selain dari proses patabnya yang mudah,
ketersediaan bahan bakunya juga mudah didapatk mngetahui kualitas yang
baik pada arang briket yang dihasilkan dapat dildexi hasil pengujian kimia
meliputi nilai kalor, kadar air dan kadar abu. Ritikadalah sebuah blok bahan
yang dapat dibakar yang digunakan sebagai bahaar hakuk memulai dan
mempertahankan nyala api. Briket yang paling umugurchkan adalah briket
batu bara, briket arang, briket gambut, dan brikemassa.Antara tahun 2008-
2012, briket menjadi salah satu agenda riset enbrgpjtut Pertanian Bogor.
Bahan baku briket diketahui dekat dengan masyaaanian karena biomassa

limbah hasil pertanian dapat dijadikan briket (Amon2009).



Tabel 4. Kualitas Mutu Briket

Jenis Analisa Briket Arang

Inggris Indonesia Jepang Amerika
Kadar Air (%) 3,596 86,2 7,57 -
Kadar Abu (%) 5,93 6 8,3 5,51 -
Kerapatan (gr/cm) 0,481 1,21 0,4407 -
Nilai Kalor (kal/gr) 7289 7000 6230 6814,11

Sumber: (Santosalkk, 2013).

Pengarangan

Proses pengarangan (pirolisa) adalah penguraianasiga (lysis) menjadi
panas (pyro) pada suhu lebih dari dari P80 Pada proses pirolisa terdapat
beberapa tingkatan proses yaitu pirolisa primer paolisa sekunder. Pirolisa
primer adalah pirolisa yang terjadi pada bahan lfakepan), sedangkan pirolisa
sekunder adalah pirolisa yang terjadi atas partdal gas/uap hasil pirolisa
primer (Abdullah, dkk, 1991). Selama proses penggaa dengan alur konveksi
pirolisa perlu diperhatikan asap yang ditimbulkalama proses tersebut:

-Jika asap tebal dan putih, berarti bahan sedamgeniag.

-Jika asap tebal dan kuning, berarti pengkarboedarsy berlangsung. Pada fase
ini sebaiknya tungku ditutup dengan maksud agarigeks pada ruang
pengarangan serendah-rendahnya.

-Jika asap semakin menipis dan berwama biru bgmmtjarangan hampir
selesai kemudian drum dibalik dan proses pembalsai@sai.

(Hartoyo dan Roliandi, 1978).



Perekat

Perekat adalah suatu zat atau bahan yang meméikiaknpuan untuk
mengikat dua benda melalui ikatan permukaan. Behesdilah lain dari perekat
yang memiliki kekhususan meliputi glue, mucilageste, dan cement. Glue
merupakan perekat yang terbuat dari protein hewgapirti kulit, kuku, urat, otot
dan tulang yang secara luas digunakan dalam ingestgerjaan kayu. Mucilage
adalah perekat yang dipersiapkan dari getah dagaair diperuntukkan terutama
untuk perekat kertas. Paste merupakan pereka(gtatch) yang dibuat melalui
pemanasan campuran pati dan air dan dipertahdmdnentuk pasta. Cement
adalah istilah yang digunakan untuk perekat yanigabadasarnya karet dan

mengeras melalui pelepasan pelarut (Ruhendri, 2I4K7).



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Tekmpldlasil Pertanian
Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumdtkara pada bulan Mei

s/d September 2016.

Bahan Penelitian
Bahan utama yang digunakan adalah:
- Pelepah kelapa sawit
- Pati Kulit singkong sebagai perekat

- air

Alat Penelitian

Alat utama yang digunakan adalah:

- oven - kompor

- ayakan 20 mesh - tungku pembakaran
- lumpang atau alu - batang pengaduk

- cetakan briket - timbangan analitik

- blender - ember dan baskom



Metode penelitian
Model rancangan yang akan digunakan pada peneiitisadalah model
Rancangan Acak Lengkap (RAL) factorial, yang teralias dua factor yaitu :

Faktor | : Penambahan pati kulit singkong (P) yserdiri dari 4 taraf

P.=5%

P,=10%
P:=15%
Ps=20%

Faktor Il : Suhu pengeringan (S) yang terdiri diataraf :

S =100°C
S, =110°C
S3 =120°C
S, =130°C

Banyaknya kombinasi perlakuan (Tc) adalah seba®yak 4 = 16, sehingga
jumlah ulangan percobaan (n) dapat dihitungagab berikut:
Tc (n-1) >15
16 (n-1) >15
16n >31
n>1,937............. dibulatkan menjadi n = 2

maka untuk ketelitian penelitian, dilakukan ulangabanyak 2 (dua) kali.



Model Rancangan Percobaan
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Raramawgak Lengkap

(RAL) faktorial dengan model linier :

Yik = Wh+ai+B+ @B)+ €k

Dimana:
Yijk = Hasil pengamatan atau respon karena pengarutr fakt
pada taraf kei dan faktor S pada taraf kedengan

ulangan pada taraf ke -k.

M = Efek nilai tengah

of = Efek perlakuan P pada tarafke

Bi = Efek perlakuan S pada tarafe

(aB); = Efek interaksi faktor P pada taraf-felan faktor S pada
taraf ke-j

€ = Efek galat dari faktor P pada tarafkedan faktor S pada

taraf ke-j dan ulangan pada taraf ke



PELAKSANAAN PENELITIAN

Pembuatan Pati Kulit Singkong

1.
2.

6.
7.

Sediakan kulit singkong

Kemudian sortasi kulit singkong dan pisah kulitrlkalit singkong agar

kulit singkong benar benar bersih.

Lalu haluskan kulit singkong dengan menggunakamyaemlender supaya
lebih halus.

Kemudian campur kulit singkong yang sudah di hadus#engan air dan
di peras menggunakan kain kasa.

Kemudian diamkan hasil perasan kulit singkong seldimmalam agar
mendapat pati kulit singkong.

Kemudian pisahkan air dengan endapan pati kuliksing

Kemudian oven pati kulit singkong

Pembuatan Briket Pelepah Kelapa Sawit

=

. Sediakan pelepah kelapa sawit.

Kemudian sortasi pelepah sawit yang sudah Kkeringr agroses
pembakaran lebih mudah dan mendapatkan karbon.

Lalu tumbuk pelepah sawit yang sudah di bakar demganggunakan alu
agar proses pengayakan lebih mudah.

Kemudian di ayak menggunakan ayakan 20 mesh.

5. Setelah itu campurkan dengan perekat dari patit lsiigkong agar

pelepah yang sudah di haluskan mudah di cetak.

Kemudian cetak dengan menggunakan cetakan briket@mtuknya lebih
menarik.

Lalu di pres agar hasil briket padat.

Kemudian di oven selama 3 jam agar briket benaablegring.

Kemudian di analisa.



PARAMETER PENGAMATAN
Pengamatan dan analisa parameter meliputi nilark&adar air, dan

kadar abu.

A. Uiji Nilai Kalor (Apriyantono, 1989).

(At) x EEV] - (el + e2) xEs
m

Nilai kalor HHV (cal/g) = -

Dimana

At: Adalah kenaikan suhu pembakaran didalam bom ikaéoer f’c)
EEV adalah energi ekivalen saat terjadi pembakeaéit)

er adalah koreksi panas karena pembentukan asam (cal)
e;adalah koreksi panas pembakaran dari kawat pem@har

es adalah koreksi sulfur yang ada dalam bahan lfedtg)

m adalah berat contoh (g)

B. Kadar Air (Sudarmaiji dkk, 1996).

Kadar air ditentukan dengan cara contoh ditimbaeasyak 5 gram
kemudian dikeringkan pada oven pada suhu ABGelama 4 jam. Setelah itu
didinginkan dalam desikator selama 5 menit laltindbang. Perlakuan ini diulang

sampai mencapai berat konstan. Kadar air dapatidindengan rumus:

_ Berat Awal—-Berat Akhir
Berat Awal

KA

x 100%



C. Kadar Abu (Apriyantono, 1989).

Penentuan kadar abu menggunakan metode pengabuag. Keawan
yang telah dibersihkan dipanaskan dalam tanur gatia 100C selama 2 jam
lalu ditimbang sebagai bobot kosong. Contoh yataihtdiuapkan ditimbang teliti
+ 1 gram dalam cawan dan dinyatakan sebagai bolat, &kemudian cawan
tersebut dimasukkan ke dalam tanur suhl’GG&lama 5 jam. Setelah pemanasan
cawan dimasukkan ke dalam desikator, dan setelapindiditimbang sampai

diperoleh bobot tetap sebagai bobot akhir.

Kadar Abu =—22r2EAbY 46004

Berat Sampel



Kulit Singkong

|

Disortasi

|

Dihaluskan Dengan Blender

|

Peras Kulit Singkong

|

Diamkan 1 Malam ( 12 jam

|

Pisahkan Endapan Dengan Air

J

Keringkan Dengan Oven Dengan Suh{G0
Selama 12 Jam

|

Pati Kulit Singkong

Gambar 1. Diagram Alir Pembuatan Pati Kulit Singion



Pelepah Pawit

!

Sortasi

I

Pembakaran dan Penggilingan Faktor I: Penambahan Pati
Kulit Singkong (Perekat)

ﬂ R =5%

Pencampuran Arang Dengan Perekat, B =10%
_ R =15%
ﬂ R =20%
Faktor.ll. Suhu Pencetakan dan Pengepresan
Pengeringan
S: 100cC ﬂ
S: 110C . _ 5 5
engeringan Dengan Oven
S 120C —
S: 130C ﬂ
. Parameter Pengamatan
Briket Arang
— - Nilai Kalor
- Kadar Air
- Kadar Abu

Gambar 2: Diagram Alir Pembuatan Briket paleSawit



HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian dan uji statistik, secara ammenunjukkan bahwa
konsentrasi penambahan jumlah Pati Kulit Singkoregpéngaruh terhadap
parameter yang diamati. Data rata-rata hasil peaten pengaruh konsentrasi
penambahan jumlah Pati Kulit Singkong terhadap mgasiasing parameter dapat

dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Pengaruh Penambahan Pati Kulit SingkomgaBap Parameter Yang

Diamati
Penambahan Pati Nilai kalor Kadar Air Kadar abu
Kulit Singkong (%) (kal/g) (%) (%)
R=5% 5389.809 21.669 19.293
P, =10% 5055.80. 22.550 14.471
P;=15% 4855.90I 23.4:5 10.65
P,s=20% 4676.33¢ 24.9(6 7.018

Dari tabel 5. Dapat dilihat bahwa penambahan jurpkai kulit singkong
terhadap nilai kalor dan kadar abu semakin menusedangkan kadar air

semakin meningkat.

Suhu Pengeringan setelah diuji secara statistikmlee pengaruh yang
berbeda terhadap parameter yang diamati. Datarattahasil pengamatan

disajikan pada tabel 6.

Tabel 6. Pengaruh Suhu Pengeringan terhadap Parayaeg Diamati

Suhu pengeringan Nilai kalor Kadar Air Kadar abu
(C) (kal/g) (%) (%)
S1=10CC 46(5.661 26.075 14.6¢8
s =110C 4891.691 24.844 13.123
S =120C 5143.061 22.450 12.144

S =130C 5257.440 19.181 11.503




Dari Tabel 6. Dapat dilihat bahwa semakin tinggh&engeringan maka
Nilai Kalor semakin meningkat, sedangkan Kadar dan Kadar Abu semakin

menurun.

Nilai Kalor
Pengaruh Penambahan Pati Kulit Singkong Terhadap Nai Kalor

Dari daftar sidik ragam (Lampiran 1) dapat di lilethwa Penambahan
Pati Kulit Singkong berpengaruh berbeda sangatanfrt< 0,01) terhadap Nilai
Kalor. Tingkat perbedaan tersebut telah diuji dengp beda rata-rata dapat di

lihat pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Beda Rata-Rata Pengaruh Penaamb&ati Kulit Singkong
Terhadap Nilai Kalor

Penambahan LSR Notasi
Pati Kulit Rataan Jara

Singkong (P) 0,05 0,01 0,05 0,01
P.=5% 5389.809 - - - a A
P=10% 5055.801 2 41.430 57.035 b B
R=15% 4855.906 3 43.501 59.935 c C
P=20% 4676.338 4 44.606 61.454 d D

Keterangan : Huruf yang berbeda pada kolom notasiumjukkan pengaruh yang
berbeda nyata pada taraf 5% dan berbeda sangatpa@d taraf 1%

Dari tabel 7. Dapat dilihat bahwa Berbeda sangat nyata dengan 3
dan RB.P, berbeda sangat nyata dengaml&n R. P; berbeda sangat nyata dengan
P,. Nilai Kalor tertinggi terdapat pada perlakuanyBitu sebesar 5389.809 kal/g,
dan terendah terdapat pada perlakuayaRu sebesar 4676.338 kal/g. Untuk lebih

jelas nya dapat di lihat pada gambar 3.
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Gambar 3: Hubungan Penambahan Pati Kulit Singkoednaldap Nilai
Kalor

Dari Gambar 3. Dapat dilihat bahwa penambahan jungati kulit
singkong terhadap nilai kalor. Semakin banyak katit singkong yang diberikan
maka nilai kalor semakin menurun yaitu 4676.338gkaBerdasarkan penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya oleh Manik (20B@nambahan bahan limbah
pertanian akan meningkatkan nilai kalor, hal insus@ dengan Pancapalaga
(2008) yang menyatakan bahwa limbah pertanian dapaghasilkan energi kalor
sekitar 6000 kal/g. jadi semakin banyak limbah E&mbpertanian dalam

pencampuran pembuatan briket akan menghasilkairkalar.



Pengaruh Suhu Pengeringan Terhadap Nilai Kalor

Dari sidik ragam (Lampiran 1) dapat dilihat bahwah® Pengeringan
berpengaruh berbeda sangat nyata (P < 0,01) terhBldai Kalor. Tingkat

perbedaan tersebut telah diuji dengan uji bedareatadapat di lihat pada tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Beda Rata-Rata Suhu Pengeriffigahadap Nilai Kalor

Perlakuan Rataan Jarak LSR Notasi

(S) 0,05 0,01 0,05 0,01
S =100°C 4605.661 - - - d D
$,=110°C 4891.691 2 41.430 57.035 c C
$3=120°C 5143.061 3 43.501 59.935 b B
$,=130°C 5257.440 4 44.606 61.454 a A

Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom notasumakkan pengaruh yang
berbeda nyata pada taraf 5% dan berbeda sangatpa@d taraf 1%

Dari tabel 8. Dapat dilihat bahwa Berbeda sangat nyata dengan g,
Sy. S berbeda sangat nyata dengamnl& G. C; berbeda sangat nyata dengan C
Nilai Kalor tertinggi terdapat pada perlakuany&itu sebesar 5257.440 kal/g, dan
terendah terdapat pada perlakuany&itu sebesar 4605.661 kal/g. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4: Hubungan Suhu Pengeringan TerhadapKdilar

Dari Gambar 4. Dapat dilihat bahwa sytengeringan berpengaruh
terhadap nilai kalor semakin tinggi suhu pengemngaaka nilai kalor semakin
meningkat. Menurut (Purnama dkk, 2012) Semakingiirgyhu pirolisis maka
nilai kalor akan semakin tinggi hal ini dipengarueh tingginya kandungan
karbon terikat pada briket arang. Hal ini disebablalalam proses pembakaran
membutuhkan karbon yang akan bereaksi dengan oksigiik menghasilkan

kalor.

Pengaruh Interaksi Antara Penambahan Pati Kulit Singkong dagan Suhu
Pengeringan Terhadap Nilai Kalor

Dari daftar anailisis sidik ragam diketabahwa interaksi penambahan pati
kulit singkong dan suhu pengeringan memberikan gergberbeda sangat nyata
(P < 0.01) terhadap nilai kalor. Hasil uji LSR pangh interaksi penambahan pati
kulit singkong dan suhu pengeringan terhadap ké&or pada briket terlihat pada

tabel 9



Tabel 9. Uji LSR Efek Utama Pengaruh Penambahé&rkKBht Singkong
Dan Suhu Pengeringan

LSR Perlakuan Notasi
Jarak Rataan

0.05 0.01 0.01
- - - P1S1  4931.1600 FGH
2 82.8595 114.0699 P1S2  5330.8600 DE
3 87.0025 119.8701 P1S3  5520.2950 BC
4 89.2121 122.9083 P1S4  5776.9200 A
5 91.1455 125.3941 P2S1  5423.3250 D
6 92.2503 127.0513 pP2S2  5109.2350 EF
7 93.0789 128.9847 P2S3  5015.1050 EFG
8 93.6313 130.3657 P2S4  4675.5400 HIJ
9 94.1837 131.4704 P3S1  4284.9050 KLM
10 94.7361 132.2990 P3S2  4450.1650 F
11 94.7361 133.1276 P3S3  5676.2550 B
12 95.0123 133.6800 P3S4  4912.3000 CD
13 95.0123 134.2324 P4S1  4103.2550 EF
14 95.2885 134.7848 P4S2  4576.5050 E
15 95.2885 135.3372 P4S3  4360.5900 DE
16 95.5647 135.6134 P4S4 5665.0000 c C

Keterangan : Notasi huruf yang berbeda menunjulderbeda nyata pada taraf

P < 0,05 dan berbeda sangat nyata pada taraf @1<n@enurut uji

LSR

Nilai rataan tertinggi yaitu padanpmbahan pati kulit singkong 5% dan

suhu pengeringan 13T yaitu 5776.9200 kal/g dan nilai rataan terendaituy

pada penambahan 20% dan suhu pengeringan’@Ogaitu 4103.2550 kal/g.

Hubungan interaksi penambahan pati kulit singkoram ¢uhu pengeringan

terhadap nilai kalor briket dapat dilihat pada Ganth
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Gambar 5: Grafik Hubungan Interaksi PenambahankR#iti Singkong Dan Suhu
Pengeringan Terhadap Nilai Kalor Briket

Dari gambar 5 terlihat bahwa semakinylb& jumlah perekaat 20% yang
di campurkan dengan arang memiliki tektur sepedbur pada saat proses
pencampuran sehingga menimbulkan nilai kalor yagakin rendah dan pada
saat pencampuran perekat 5% memiliki tekstur yaergbblb sehingga
mempermudah proses pencetakan sehingga briket. pddatini sependaapat
dengan Tobing (2007) yang menyatakan bahwa senh&siar persentase jumlah
pengikat pada briket, maka nilai kalor yang diHasil akan semakin rendah. Pada
saat proses pengeringan dengan suhu’C38ehingga briket yang di hasilkan
sangat kering dan padat dan meningkatkan nilairki@dingggi terlihat pada
komposisi arang pelepah sawit dan pati kulit simgk®5% + 5% yaitu 5776.9200

kal/gr pada suhu 13tT.



Kadar Air
Pengaruh Penambahan Pati Kulit Singkong Terhadap Kadar Air

Dari daftar sidik ragam (lampiran 2) daphlihat bahwa penambahan
jumlah Pati Kulit Singkong berpengaruh berbeda aaingata (P < 0,01) terhadap
Kadar Air. Tingkat perbedaan tersebut telah diepgan uji beda rata-rata dapat

dilihat pada tabel 10.

Tabel 10. Hasil Uji Beda Rata-Rata Pengaruh Penhamb®ati Kulit Singkong
Terhadap Kadar Air

Perlakuan LSR Notasi

p) ~ Rataan  Jarak oo 0,01 0,05 0,01
P1=5% 21.669 - - - d D
P,=10% 22.550 2 0.179 0.243 c C
P;=15% 23.425 3 0.185 0.255 b B
Ps=20% 24.906 4 0.190 0.262 a A

Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom notasumjekkan pengaruh yang
berbeda nyata pada taraf 5% dan berbeda sangatpa@d taraf 1%

Dari Tabel 10. Dapat dilihat bahwalferbeda sangat nyata denganhB,
dan R. P, berbeda sangat nyata dengami&n RB. P; berbeda sangat nyata dengan
P,. Kadar Air tertinggi terdapat pada perlakuanyRitu sebesar 24.906%, dan
terendah terdapat pada perlakuary&tu sebesar 21.669%. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar 6.
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Gambar 6: Hubungan Penambahan Pati Kulgksing Terhadap Kadar Air

Dari gambar 6. Dapat dilihat bahwa @enob penambahan pati kulit
singkong terhadap kadar air semakin meningkat. Kattabriket berpengaruh
terhadap nilai kalor. Semakin sedikit kadar aiadabriket, maka semakin tinggi
nilai kalornya (Santosa dkk, 2013). Seperti perglityang dilakukan oleh
Gandhi (2010) yaitu semakin tinggi komposisi petekzaka nilai kalornya
semakin rendah dan kadar air nya yang dihasilkamak® tinggi pula, tetapi
berat jenis dan kepadatan energi yang dihasilkam alemakin rendah. Hal ini
dikarenakan kandungan air yang terdapat dalam aerekhingga apabila
dicampur dengan arang akan berpengaruh terhadsigkadar air briket tersebut

Purnama dkk (2012).



Pengaruh Suhu Pengeringan Terhadap Kadar Air

Dari daftar sidik ragam (lampiran 2) dbapdi lihat bahwa Suhu
Pengeringan berpengaruh berbeda sangat nyata (B1k teérhadap Kadar Air.
Tingkat perbedaan tersebut telah diuji denganegisbrata-rata dapat di lihat pada

tabel 11.

Tabel 11. Hasil Uji Beda Rata-Rata Suhu Pengerifigahadap Kadar Air

Perlakuan Rataan  Jarak LSR Notasi

(S) 0,05 0,01 0,05 0,01
S =100°C 26.075 - - - a A
S,=110°C 24.844 2 0.176 0.243 b B
$3=120°C 22.450 3 0.185 0.255 c C
$,=130°C 19.181 4 0.190 0.262 d D

Keterangan : Huruf yang berbeda pada kolom notasiumjukkan pengaruh yang
berbeda nyata pada taraf 5% dan berbeda sangatpa@d taraf 1%

Dari tabel 11. Dapat dilihat bahwa lirbeda sangat nyata dengan
dan 9. S berbeda sangat nyata dengam& 3. S; berbeda sangat nyata dengan
S,. Kadar Air tertinggi terdapat pada perlakuany8itu sebesar 26.075% dan
terendah terdapat pada perlakuary&tu sebesar 19.181%. Untuk lebih jelasnya

dapat di lihat pada gambar 7.
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Gambar 7. Hubungan Suhu Pengeringan Terhadap Kadar

Dari gambar 7. Dapat dilihat bahwa pengaruh Sumgé&ngan terhadap
Kadar Air. Semakin tinggi Suhu Pengeringan maka afadir pada briket
semakin menurun. Kadar air briket yang tinggi dgsmhi oleh pengeringan
bahan baku yang kurang sempurna sehingga kandangawasih banyak terdapat
di dalam briket serta ukuran partikel arang yantushaehingga lebih mudah
menyerap air, yang dapat menyebabkan penyimparaghkadar air briket hasil

pirolisis (Usman, 2007).

Pengaruh Interaksi Antara Penambahan Pati Kulit Singkong dagan Suhu
Pengeringan Terhadap Kadar Air

Dari daftar anailisis sidik ragam dikata bahwa interaksi Penambahan
Pati Kulit Singkong dan Suhu Pengeringan memberfiemgaruh berbeda sangat
nyata (P < 0.01) terhadap kadar air. Hasil uji j&Rgaruh interaksi penambahan
pati kulit singkong dan suhu pengeringan terhadagak air terlihat pada Tabel

12.



Tabel 12. Uji LSR Efek Utama Pengaruh PenambalkérkRlit Singkong
Dan Suhu Pengeringan

LSR Perlakuan Notasi
Jarak Rataan
0.05 0.01 0.05 0.01
- - - P1Ss1 26.2500 b B
2 0.3528 0.4857 P1S2 25.4250 cd CD
3 0.3704 0.5104 P1S3 22.4500 ef EF
4 0.3798 0.5233 P1S4 12.5500 ghi GHI
5 0.3881 0.5339 P2S1 26.2500 c C
6 0.3928 0.5409 pP2Ss2 23.3500 de DE
7 0.3963 0.5492 P2S3 25.3500 j J
8 0.3986 0.5550 P2s4 15.2500 ki KL
9 0.4010 0.5597 P3S1 25.4500 gh GH
10 0.4033 0.5633 P3s2 24.3500 ij 1J
11 0.4033 0.5668 P3S3 20.4500 kim KLM
12 0.4045 0.5692 P3S4 23.4500 f F
13 0.4045 0.5715 P4S1 26.3500 a A
14 0.4057 0.5739 P4S2 26.2500 ab AB
15 0.4057 0.5762 P4S3 21.5500 cd CD
16 0.4069 0.5774 P4S4 25.4750 e E

Keterangan : Notasi huruf yang berbeda menunjulderbeda nyata pada taraf
P < 0,05 dan berbeda sangat nyata pada taraf @1<n@enurut uji
LSR

Nilai rataan tertinggi yaitu pada pemaiman pati kulit singkong 20%

yaitu 26.3500% dan nilai rataan terendah yaitu paesu pengeringan 13t

yaitu 12.5500%. Hubungan interaksi penambahan kpaiti singkong dan suhu

pengeringan terhadap kadar air briket dapat di phda gambar 8.
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Gambar 8: Grafik Hubungan Interaksi Papahan Pati Kulit Singkong

Dan Suhu Pengeringan Terhadap Kadar Air Briket

Dari gambar 8 terlihat kadar air yang ddpat pada penelitian ini

menunjukkan adanya kecenderungan semakin banyaektasi perekat yang di

tambahkan pada pembuatan briket pelepah kelapd, samka kadar air semakin

meningkat. Hal ini disebabkan adanya penambahaanpeshan kadar air dari

bahan perekat itu sendiri sehingga kadar air brikkhn meningkat pula

(Riseanggara, 2008). Faktor lain yang dapat meravarendahnya kadar air

suatu briket adalah suhu pengeringan yang dilakukaka semakin banyak air

yang terbuang, sehingga kadar air briket arang lsemandah (Sunyata, 2004).



Kadar Abu

Pengaruh Penambahan Pati Kulit Singkong Terhadap Kadar Abu

Dari daftar sidik ragam (Lampiran 3) daphlihat bahwa penambahan
jumlah Pati Kulit Singkong berpengaruh berbeda aaingata (P < 0,01) terhadap
Kadar Abu. Tingkat perbedaan tersebut telah dieffighn uji beda rata-rata dapat

dilihat pada tabel 13.

Tabel 13. Hasil Uji Beda Rata-Rata Penambahan Kdii Singkong Terhadap

Kadar Abu
Perlakuan LSR Notasi
()  Rawan Jarak o 0,01 0,05 0,01
P.=5% 19.293 - - - a A
P,=10% 14.471 2 1.009 1.389 b B
P;=15% 10.675 3 1.059 1.460 c C
P, =20% 7.018 4 1.086 1.497 d D

Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom notasumjakkan pengaruh yang
berbeda nyata pada taraf 5% dan berbeda sangatpa@d taraf 1%

Dari tabel 13. Dapat dilihat bahwaliérbeda sangat nyata denganHB,
dan R. P, berbeda sangat nyata dengaudh R. P; berbeda sangat nyata dengan
P,. Kadar Abu tertinggi terdapat pada perlakuary&tu sebesar 19.293%, dan
yang terendah terdapat pada perlakuanyditu sebesar 7.018%. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar 9.
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Gambar 9 : Hubungan Penambahan Pati Kulgkaing Terhadap Kadar Abu

Dari gambar 9. Dapat dilihat bahwa pehabajumlah pati kulit singkong
terhadap kadar abu. Semakin banyak penambahanhupaia kulit singkong
maka kadar abu semakin meningkat yaitu 19.293%.iialesuai Pendapat dari
Earl (1997) yang menyatakan semakin tinggi kadaur, afilai kalor semakin
rendah. Karena terlihat bahwa walaupun kadar akbibdket yang menggunakan
perekat 5% adalah yang paling tinggi, ternyatai kiédornya justru yang paling
tinggi. Salah satu unsur penyusun abu adalah sikemgaruhnya kurang baik
terhadap nilai kalor briket arang yang dihasilkiandungan abu yang tinggi
dapatmenurunkan nilai kalor briket arang sehinggalitas briket arang tersebut
menurun (Masturin, 2002). Semakin banyak perekaadipurkan kedalam arang,

maka kadar abu pada briket akan semakin menurun.



Pengaruh Suhu Pengeringan Terhadap Kadar Abu

Dari daftar sidik ragam (lampiran 3) dagdihat bahwa suhu pengeringan
berpengaruh berbeda sangat nyata (P < 0,01) sgshKddar Abu. Tingkat

perbedaan tersebut telah diuji dengan uji bedarasidedapat dilihat pada tabel 14.

Tabel 14. Hasil Uji Beda Rata-Rata Suhu Pengarnrlerhadap Kadar Abu

Perlakuan Rataan Jarak LSR Notas

(S) 0,05 0,01 0,05 0,01
S=100°C  14.688 - - - a A
S=110°C  13.123 2 1.009 1.389 b B
$=120°C 12.144 3 1.059 1.460 bc BC
S$=130°C  11.503 4 1.086 1.497 cd CD

Keterangan: Huruf yang berbeda pada kolom notasumjakkan pengaruh yang
berbeda nyatapada taraf 5% dan berbeda sangatpagddaraf 1%

Dari Tabel 14. Dapat dilihat bahwalirbeda sangat nyata dengan g
dan §. $ berbeda tidak nyata dengapddn 3. S berbeda tidak nyata dengan
S, Kadar Abu tertinggi terdapat pada perlakuany&tu sebesar 14.688% dan
terendah terdapat pada perlakuary&tu sebesar 11.503%. Untuk lebih jelasnya

dapat di lihat pada gambar 10.
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Gambar 10: Hubungan Suhu Pengeringan Terhadap Kddear



Gambar 10. Dapat dilihat bahwa pengaruh suhu pemnger terhadap
kadar abu, semakin tinggi suhu pengeringan makarkaol pada briket semakin
menurun. Menurut Hendra dan Darmawan (2000), saédh unsur kadar abu
adalah silikat dan pengaruhnya kurang baik terhalap kalor yang dihasilkan.
Semakin rendah kadar abu maka semakin baik kudii&tet yang dihasilkan.
Menurut Jamilatul (2011), abu yang terkandung dalmhan bakar padat ada
mineral yang tidak dapat terbakar tertinggal setgh@oses pembakaran dan
reaksi-reaksi menyertainya selesai. Dengan semtkgygi suhu pengeringan
maka kadar abu pada arang semakin rendah, abunad@umrunkan mutu bahan
bakar padat karena dapat menurunkan nilai kalor.

Pengaruh Interaksi Antara Penambahan Pati Kulit Singkongdengan Suhu
Pengeringan Terhadap Kadar Abu

Dari daftar anailisis sidik ragam (langwir3) diketahui bahwa interaksi
Penambahan Pati Kulit Singkong dan Suhu Pengeringamberikan pengaruh
berbeda tidak nyata (P > 0.05) terhadap Kadar Abhingga pengujian

selanjutnya tidak dilakukan.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan pengaruh pesdsan jumlah pati kulit
singkong dan suhu pengeringan terhadap mutu bdiégeat di simpulkan sebagai

berikut :

1. Penambahan jumlah pati kulit singkong memberi prriggang berbeda
sangat nyata terhadap nilai kalor, kadar air dalakabu.

2. Suhu pengeringan memberikan pengaruh yang berbadgats nyata
terhadap nilai kalor, kadar air dan kadar abu

3. Interaksi perlakuan penambahan pati kulit singkodgngan suhu
pengeringan memberikan pengaruh yang berbeda saggtt terhadap
Nilai Kalor dan Kadar Air sedangkan kadar abu menkba pengaruh

berbeda tidak nyata.

Saran

1. Disarankan pada penelitian selanjutnya agar meradgum bahan baku
tambahan agar mendapatkan nilai kalor yg lebitgting

2. Disarankan untuk menggunakan alat pengepresanighimgmodern.

3. Disarankan untuk penelitian selanjutnya tidak memgéan perekat lebih

dari 5%.
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Lampiran 1. Tabel Data Rataan Hasil Pengamatarn iKllor

Ul ull Total Rataan
PiSt 4916.7800  4945.5400 9862.3200  4931.1600
P:S 5336.4900 5325.2300 10661.7200  5330.8600
P:Ss 5524.2700  5516.3200 11040.5900  5520.2950
P.S 5785.190¢  5768.650 11553.8400 5776.9200
P,S, 5428.530r  5418.120 10846.6500 5423.3250
P,S, 5118.2400 5100.2300 10218.4700  5109.2350
P,S;s 5020.1200  5010.0900 10030.2100  5015.1050
P,S, 4685.520  4665.560 9351.0800  4675.5400
PsS 4294.9600 4274.8500 8569.8100  4284.9050
PsS 4560.2200  4540.1100 9100.3300  4550.1650
P3S; 5687.1700  5665.3400 11352.5100 5676.2550
P3S 4917.3700  4907.2300 9824.6000  4912.3000
P.S; 4105.970°  4100.540 8206.5100  4103.2550
PsS 4587.6700  4565.3400 9153.0100  4576.5050
PsSs 4465.650  4255.530 8721.1800  4360.5900
PsSy 5676.550"  5653.450 11330.0000 5665.0000
TOTAL 159822.8300
RATAAN 4994.4634
Daftar Analisis Sidik Ragam Nilai Kalor Briket
SK db JK KT F hit. F.05 F.01
Perlakuan 15 8595922.9103 573061.5274  375.603 ** 2.3522 3.4089
P 3 2243699.5974  747899.8658  490.198 ** 3.2389 3.4089
P Lin 1 2190818.0181 2190818.0181 1435.932 ** 4.4940 3.4089
P kuad 1 47702.6550 47702.6550 31.266 ** 4.4940 3.4089
P Kub 1 5178.9243 5178.9243 3.394 tn 4.4940 3.4089
S 3 1577271.1667 525757.0556  344.598 ** 3.2389 3.4089
S Lin 1 1547173.3895 1547173.3895 1014.067 ** 4.4940 3.4089
S Kuad 1 55238557.9772 55238557.9772 36205.119 ** 4.4940 3.4089
S Kub 1 -55208460.2001 -55208460.2001 -36185.392 tn 4.4940 3.4089
PxS 9 4774952.14620 530550.2385  347.740 ** 2.5377 3.4089
Galat 16 24411.380 1525.711
Total 31 8620334.291
Keterangan:
FK = 798,229,280.91
KK= 0.782%

k% =

sangat nyata

tn = tidak nyata



Lampiran 2. Tabel Data Rataan Hasil Pengamatanrsida

Ul ull Total Rataan
P:S 26.20 26.30 52.50 26.25
P:iS 25.45 25.40 50.85 25.42
P:1S; 22.40 22.50 44.90 22.45
PS4 12.40 12.70 25.10 12.55
P.S; 26.10 26.40 52.50 26.25
P.S, 23.10 23.60 46.70 23.35
P.S; 25.40 25.30 50.70 25.35
PS4 15.00 15.50 30.50 15.25
P3S, 25.40 25.50 50.90 25.45
PsS 24.40 24.30 48.70 24.35
PsS; 20.40 20.50 40.90 20.45
P3S4 23.40 23.50 46.90 23.45
PsS, 26.40 26.30 52.70 26.35
PsS 26.30 26.20 52.50 26.25
PsSs 21.70 21.40 43.10 21.55
PSSy 25.55 25.40 50.95 25.47
Total 740.40
Rataan 23.13

Daftar Analisa Sidik Ragam Kadar Air Briket

SK db JK KT F hit. F.05 F.01

Perlakuan 15 492.9175 32.8612 1188.200 ** 3522 3.4089

P 3 45.7081 15.2360 550.908 *38.2389  3.4089
P Lin 1 44.8381 44,8381 1621.263 **.4940 3.4089
P kuad 1 0.7200 0.7200 26.034 *4.4940  3.4089
P kub 1 0.1501 0.1501 5426 *4.4940  3.4089
S 3 221.3181 73.7727 2667.488 3.2389  3.4089
S Lin 1 212.9823 2129823 7701.053 4.4940 3.4089
S Kuad 1 566.0907 566.0907 20468.816 ** 4@9 3.4089
S Kub 1 -557.7548 -557.7548 -20167.406 14.4940 3.4089
PxS 9 225.89125 25.0990 907.53% 25377  3.4089
Galat 16 0.443 0.028
Total 31 493.360
Keterangan :
FK=17,131.01
KK=0.719%

** = sangat nyata
tn= tidak nyata



Lampiran 3. Tabel Data Rataan Hasil Pengamatan réslola

ul ull Total Rataan
P:1S 21.55 20.55 42.10 21.05
P1S 19.76 19.66 39.42 19.71
P1Ss 18.87 18.77 37.64 18.82
P1S4 17.64 17.54 35.18 17.59
P.S 16.77 16.67 33.44 16.72
P.S; 15.55 11.45 27.00 13.50
P2S; 14.75 13.56 28.31 14.15
PoS4 13.56 13.46 27.02 13.51
PsS 12.55 12.45 25.00 12.50
PsS; 11.65 11.55 23.20 11.60
PsS; 10.65 7.55 18.20 9.10
P3S4 9.55 9.45 19.00 9.50
PsS1 8.53 8.43 16.96 8.48
PsS; 7.73 7.63 15.36 7.68
P4Ss 6.55 6.45 13.00 6.50
PsSy 5.46 5.36 10.82 5.41
Total 411.65
Rataan 12.8641
Daftar Analisa Sidik Ragam Kadar Abu Briket
SK db JK KT F hit. F.05 F.01
Perlakuan 15 716.8297 47.7886  52.812 **.91A3  4.4837
P 3 663.0572 221.0191 244.253* *4.1596  4.4837
P Lin 1 660.0344 660.0344 729.418* *4.1596  4.4837
P kuad 1 2.7086 2.7086 2.993n 4.1596  4.4837
P kub 1 0.3142 0.3142 0.347 t4.1596  4.4837
S 3 46.1153 15.3718 16.988 *#4.1596  4.4837
S Lin 1 44.3840 44.3840 49.050 *#.1596  4.4837
S Kuad 1 179.9850 179.9850 198.905 ** 245 4.4837
S Kub 1 -178.2536 -178.2536 -196.99h t4.1596  4.4837
PxS 9 7.65720 0.8508 0.94ch 1.9828  3.4089
Galat 16 14.478 0.905
Total 31 731.308
Keterangan :
FK=5,295.49
KK= 7.395%

** = sangat nyata
tn= tidak nyata



Gambar 10.Kulit singkong yang sudah di bersihkan

Gambar 11.Pemerasan kulglsang dengan kain
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Tabel 14.Pati kulit singkong yang sudabweén

Gambar 15. Proses penghalusan pati kulit singkong



Gambar 15.Pati kulit singkong

Gambar 15. Proses penghalusan arang



Gambar 16. Proses pengayakan demgean 20 mesh

Gambar 17.Aranggyandah halus



Gambar 17.Pembuatan bahan perekat

Gambarl8. Pencampuran bahan perekat



Gambar 19. Proses pencetakan dan pengepresan

Gambar 21. Proses pengeluaran briket dari cetakan



Gambar 22.Briket pelepah kelapa sawit



